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“The secret of effective engineering
lies in controlling rather than
preventing corrosion, because It Is
impossible to eliminate corrosion”

Michael Henthorne



3.1 TEORI NERNST

Menurut teori Nernst, bahwa tidak ada logam yang
benar-benar tidak dapat larut, dan seluruh logam
mempunyal kecenderungan dapat larut.

Hubungan antara potensial elektroda dan konsentrasi
(atau lebih tepatnya "aktivitas") ion logam diberikan
oleh persamaan Nernst sebagai berikut:
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C  =konsentrasi (atau lebih tepatnya "altivwitas") 1on logarn dalam gram

E

1on per liter,

11 = tnuatan atau valensi 1on, dan

K =konstanta equilibrium.
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3.2 POTENSIAL
ELEKTRODA STANDAR

Jika C = 1, maka persamaan Nernst menjadi
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Tabel 5.1 Potensial eleldroda standar dalam larutan encer (pada 23°C)

mistem eleldroda 10n- F.ealesi gleltroda FPotensial eleldroda
logatm (latutan asatmn) standar (Eq) dalam volt
LTt Lit+ e =Li — 3,045
ESEF Er+e =K — 4,925
CafCa™ Ca*t+ 2e-=Ca — 2,866
MNafla™ Mat+ e=Ha - 4,714
Mg/ Tlgt™ Mgt + 2e-=Ng — 2,363
ALAL AP+ = Al — 1,661
I Tl ™™ In* + 2e-=Nn — 1,150
niEntt Fn#t + de-=Fn — 0,763




iy Crit 4+ 3e~=Cy — 0,744
Fe/Fett Fedt+2e~=Fe — 0,441
CdiCd+H Cdt+2e~=0C4d —[,441
CofCo+ Codt+2e~=Co — 0,277
MU i++ Mi#t +2e~= Hi — 0,230
AnfantH At +2em = 8n - 0,136
Ph/Pb++ Phét +2e~=Ph — 0,126
H-/ZH+ ZH*+ 2e~=H;y 0,000

CufCut+ Cudt+2e~=Cu 0,237

ChafCat Cut+e =Cu 0,522




gkt Agt+e=hAg 0,500
HeHatt Hal* +26-= Ag 0,354
PP+ Pddt+2e-=Pd 0,97
Pt/Pt++ Ptét+2e-=Ft 1,2
Ayt Bt + 3= Ay 1,42




3.3 KOROSI

Korosi dapat didefinisikan sebagal perusakan
secara bertahap atau kehancuran atau
memburuknya suatu logam yang
disebabkan oleh reaksi kimia atau
electrochemical dengan lingkungannya.

Korosi merupakan faktor penting khususnya
dalam suatu pabrik proses kimia.



3.3.1 Dampak Korosi

1.

Aktifitas pabrik dapat terhenti karena kegagalan
(failure).

Perlengkapan yang terkena korosi harus diganti.

Harus dilakukan pencegahan (preventive maintenance),
misalnya dengan pengecatan.

Harus mendesain peralatan yang tahan korosi.
Susut efisiensi (loss of efficiency).

Kontaminasi atau susut produksi, karena tercemar
korosi.

Keselamatan/keamanan, misalnya dari produk yang
mengandung racun.

Kesehatan, dari polusi akibat suatu produk atau
peralatan yang terkena korosi.



3.3.2 Penyebab Korosi

» Sebagian besar logam secara alamiah (dalam bijih dan
mineral) mempunyai sifat sebagai senyawa seperti
oksida, sulfida, sulfat, dan lain-lain, karena senyawa-
senyawa tersebut merepresentasikan keadaan
stabilnya secara termodinamika.

Logam-logam tersebut tersuling dari bijihnya setelah
mengeluarkan banyak energi.



3.3.2 Penyebab Korosi

» Karenanya, jika sifat logam yang pada dasarnya
berubah (contohnya dengan pencampuran), logam
akan cenderung mempunyai sifat untuk kembali
pada sifat keadaan stabil secara termodinamika.

» Akan tetapi, logam-logam yang mempunyai sifat
dapat mempertahankan pada keadaan dasarnya
(contohnya emas), secara alamiah mempunyai
resistansi/ketahanan yang baik terhadap korosi. .
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